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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit buah naga
dan ekstrak ciplukan melalui air minum terhadap offal eksternal itik bali jantan. Penelitian ini
dilaksanakan di Farm Sesetan, Fakultas Peternakan Universitas Udaygrmen@kasi di Jalan
Raya Sesetan, Denpasar, Bali selama 5 minggu. Rancangan yang digunakan adalah Rancang:s
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan dan setiap ulangan berisi 5 ekor itik
berumur satu minggu. Adapun perlakuan yang diberikan,y@it: Pemberian air minum tanpa
ekstrak kulit buah naga dan ekstrak ciplukan, P2 : Pemberian air minum dengan 5% ekstrak kulit
buah naga, P3 : Pemberian air minum dengan 5% ekstrak ciplukan, P4 : Pemberian air minum
dengan campuran 2,5% ekstrak ciplukan @,5% ekstrak kulit buah naga, P5 : Pemberian air
minum dengan campuran 5% ekstrak ciplukan dan 5% ekstrak kulit buah naga. Variabel yang
diamati adalah persentase kepala, leher, kaki, darah, dan bulu. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pemberian ekstr&klit buah naga 5%, ciplukan 5%, campuran ekstrak kulit buah naga
dan ciplukan masingasing 2,5%, dan campuran ekstrak kulit buah naga dan ciplukan masing
masing 5% tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap persentase offal eksterna
(kepala,leher, kaki, darah dan bulu) itik bali jantan umur 6 minggu. Dapat disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak kulit buah naga 5%, ekstrak ciplukan 5%, campuran ekstrak kulit buah naga
dan ciplukan masingasing 2,5%, dan campuran ekstrak kulit buah naga darkaipmasing
masing 5% melalui air minum tidak berpengaruh terhadap persentase offal eksternal itik bali
jantan umur 6 minggu.

Kata kunci: ciplukan, offal eksternal,tik, kulit buah naga
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EFFECT OF GIVING DRAGON FRUIT PEEL EXTRACT ( Hylcereus
polyrhizus) AND CIPLUKAN ( Physalisangulatal.) THROUGH
DRINKING WATER TO EXTERNAL OFFAL OF MALE BALI DUCKS

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of giving dragon fruit peel extract and ciplukan
extract through drinking water on the external offal of male Balinese ducks. This research was
conducted at Sesetan Farm, Faculty of Animal Husbandry, Udayana UgiMersated at Jalan
Raya Sesetan, Denpasar, Bali for 5 weeks. The design used was a completely randomized desig
(CRD) with 5 treatments and 4 replicates and each replicate containeeweekeld ducks.

The treatments given are, P1: Giving drinking watéthout dragon fruit peel extract and
ciplukan extract, P2: Giving drinking water with 5% dragon fruit peel extract, P3: Giving
drinking water with 5% ciplukan extract, P4: Giving drinking water with a mixture of 2.5%
ciplukan extract and 2.5% dragonifrpeel extract, P5: Giving drinking water with a mixture of

5% ciplukan extract and 5% dragon fruit peel extract. The variables observed were the percentage
of head, neck, legs, blood, and fur. The results showed that the provision of dragon fruit peel
extract and ciplukan did not have a significant effect (P>0.05) on the percentage of external offal
(head, neck, legs, blood and feathers) of male Balinese ducks aged 6 weeksThe results of the
study showed that the administration of 5% dragon fruit peehex®% ciplukan, a mixture of
dragon fruit peel and ciplukan extracts each 2.5%, and a mixture of dragon fruit peel extract and
ciplukan 5% each did not have a significant effect (P>0.05) on the percentage of external offal
(head, neck, feet, blood andatkers) of 6 week old male Bali ducks.. It can be concluded that
the administration of 5% dragon fruit peel extract, 5% ciplukan extract, a mixture of dragon fruit
peel and ciplukan extracts of 2.5% each, and a mixture of dragon fruit peel and cipluaets ext

of 5% each through drinking water had no effect on the percentage of external offal (head, neck,
feet, blood and feathers) of male Balinese ducks aged 6 weeks.

Key words: ciplukan, external offal, duck, dragon fruit peel

PENDAHULUAN

Pengaruhsubsektor peternakan yang besar terhadap kehidupan masyarakat Indonesia
tidak lepas dari fungsi dasar subsektor peternakan sendiri dalam pemenuhan pangan dan giz
masyarakat Indonesia, terutama pemenuhan kebutuhan hewani. Salah satu unggas yang cuku
umum diternakkan oleh peternak dndonesia yaitu adalah itik. Keunggulan dari itik adalah
memiliki daya tahan yang cukup tinggi dari serangan penyakit, mampu mencerna serat yang lebih
baik dibandingkan dengan ayam serta memiliki daya adaptasi yang baik pdrhgkiangan Itik
banyak dikembangkan karena berpeluang sebagai penghasil telur dan juga daging sebaga
kebutuhan pangan hewani bagi masyarakat. Populasi itik di Indonesia dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkatan, dari tahun 2022 sudah mencapab1588 ekor (Badan Pusat

Statistik, 2023). Meningkatnya kebutuhan daging itik setiap tahunnya menyebabkan peningkatan
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minat masyarakat dalam beternak itik. Namun, kendala yang dihadapi oleh banyak peternak
adalah harga ransum yang masih tergolong tinggai®itu, pertumbuhan itik yang cepat harus
diimbangi dengan pemberian pakan dengan kandungan yang mencukupi kebutuhan itik.
Pertumbuhan yang cepat dan produktivitas yang tinggi biasanya diikuti dengan penggunaan AGP
(Antibiotics Growth Promoters) yang fhgjuan untuk meningkatkan imunitas ternak maupun
sebagai pemicu pertumbuhan (Ulepal, 2015). Penggunaan AGP berdampak negatif terhadap
produk ternak tersebut, antara lain dapat menimbulka resistensi mikroba patogen, bakteri, dan
berpotensi membahayak kesehatan manusia (Rahmatnejaal , 2009). Selain itu penggunaan
antibiotik jangka 1 panjang dapat menyebabkan penumpukan residu yang berlebihan dan bahar
kimia yang terdapat di dalam produk ternak yang dihasilkan berupa resistensi bakteri bakteri
yang terdapat di dalam tubuh ternak (Destial, 2014). Untuk mengatasi masalah tersebut,
beberapa peneliti menggunakan tanaman herbal sebagai feed aditive alami. Ntaly&2a23)
mendapatkan bahwa pemberian ekstrak daun srikaya sebanyak 4% melalui air minum dapat
menurunkan bakterteolli dan coliform pada saluran pencernaan ayam joper. Saat ini sudah ada
beberapgeneliti yang menggunakan griiwpromoter atau pemacu pertbuhan nrenggunakan

bahan alami sepertiptukan Physalis angulatpdan kulit buah nagaHf/locereus polyrhizys

Daun ciplukan mempunyai kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, kuersetin, rutin, tanin,
saponin, dan polifenol sebagai efek farmakologi yagbagai antimikroba, antiinflamasi,
analgesik, antipiretik, antikanker, antihipertensindnampu menurunkan koleste¢ardani et

al., 2024) Penelitian Lisnanti dan Fitriyah (2017) membuktikan bahwa penggunaan flavonoid
yang terkandung dalam ciplukan dagdgadikan sebagai imunostimulan pada unggas. Li Chen
Wu (2005) menyatakan bahwa kulit buah naga merah mengandung polyphenol yang tinggi dan
sumber antioksidan yang baik bagi kesehatan ayam broiler, serta tidak bersifat toksik atau racun
sehingga tetap gat dikonsumsi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Al Munawar
etal. (2023) menyatakan bahwa setelah penambaham#aneiplukan pada pakan itik mojosari
dapat maingkatkan nilai konsumsi pakan serta pertambahan bobot badan. Adapun perlakukan
terbaik pada penelitian tersebut yaitu dengan penambahan 5% ekstrak tanaman ciplukan pad:
pakan itik. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pemberian campuran ekstrak tanaman ciplukan dan kulit baatelatui air minum

terhadap offal external itik bali.
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MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di Farm Sesetan, Fakultas Peternakan Universitas Udayana, yanc
bertempat di Jalan Raya Sesetan, Gang Markisa No. 6, Denpasar, Bali. Parezlidiagsung
selama 5 minggu.
Itik bali

Itik bali yang dgunakan dalam penelitian ini ddh itik bali jantan dengan umur 1
minggu sebanyak 100 ekor dengan berat badan homogen.
Kandang dan peralatan

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan sistem koloni
sebanyak 20 unit dengan ukuran panjang kandang 84 cm, letmanka60 cm, dan tinggi 78
cm. Kandangerbuat dari kayubambu dan kawat be Alat-alat pendukung yangglinaka di
setiap kandang antara latempat makan, tempat air minum, timbangan, ember, gelas ukur serta
lampu sebagai penghangat dan penerangan.
Tanaman ciplukan dan kulit buah naga

Bagian tanaman ciplukan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bagian batang dan
daun serta tanpa buah ciplukan. Sedantjeagian kulit buah naga yanggdnakan yaitu bagian
keseluruhan kulit buah naga.
Ransum danair minum

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini merupakan ransum fase stater untuk ayam
(PT Charoen Pokpan Indonesia, TBK dengan kode CP 511 B). Air minum diberikanacara
libitum yang berasal dari air sumur. Pemberian air minum ditambahkan deksjeak ciplukan
sesuai dengan perlakuan.
Peralatan penelitian
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
Timbangan digital untuk menimbang berat badan ayam dan pakan yang diberikan.
Ember untuk menampung air minum yandau diisiekstrak air ciplukan.
Gelas ukur liter untuk mengukur pemberian air dan sisa air minum.
Blender digunakan untuk menghaluskan ciplukan.

Kain satin yang digunakan untuk menyaring sari pati ciplukan.

o gk wbdE

Nampan sebagai wadah itik bali yang sudah dipotong.
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7. Pisau dan telenan untuk proses pemotongan ternak itik bali sesuai dengan potongan
komersialnya.
8. Alat tulis untuk mencatat kegiatan yang dilaksanakan dari awal pemeliharaan sampai
akhir pemotongan itik bali
Rancangan percobaan
Rancangan penelitian yanggdnakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri atas 5 perlakuan dan 4 kali ulangdiap ulangan menggunakaekor itik bali,sehingga
total itik bali yang digunakan sebanyak 100 ekor. Adapun perlakuan yang diberikan pada
penelitian ini yaitu :
P1: Itik bali yang diberi air minum tanpa ekstrak ciplukan dan ekstrak kulit buah naga
(kontrol).
P2: Itik bali yang diberi air minum mengandung 5% ekstrak kulit buah naga.
P3: Itik bali yang diberi air minum mengandung 5% ekstrak ciplukan.
P4: Itik bali yang diberi air minum mengandung campuran 2,5% ekstrak ciplukan dan 2,5%
ekstrak kulit buah naga
P5: Itik bali yang diberi air minum mengandung campuran 5% ekstrak ciplukan dan 5%
ekstrak kulit buah naga
Pengacakan itik
Sebelum penelitian diafai, semua itik bali umur 0 minggu (150 ekor) ditimbang untuk
mendapatkan berat badan rata rata dan standar deviasinya. Itik bali yang digunakan adalah yan
memiliki kisaran berat badan dalam rentang nilai standar + deviasi + 5% seba@y#ofLStik
bdi dimasukkan kdalam 20 kandang secara acak dimana setiap petak kandang terdiri dari 5 ekor
itik bali.
Pembuatan ekstrak ciplukan dan kulit buah naga
Ciplukan yang digunakan adalah ciplukan yang sulilajukan, selanjutnya dihaluskan.
Untuk menyiapkaharutan ekstrak ciplukan memerlukan 100 g ciplukan kemudian dicampurkan
dengan 100 ml air lalu diblender dan disaring dengan menggunakan kain satin untuk
mendapatkan ekstrak ciplukan. Sedangkan untuk pembuatan ekstrak kulit buah naga yaitu
dengan memberdian bagian luar kulit buah naga yang masih segar, kemudian diblender dengan
perbandingan 1 : 1 kemudiarsdring agar memisahkan antara ampas dan sarinya. Penambahan
ekstrak kulit buah naga sebanyak 5%, ekstrak ciplukan sebanyak 5%, 12 campuran ekstrak kul

buah naga dan ciplukan sebanyak 2,5% : 2,5 % dan 5% : 5%.
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Pemberian ransum dan air minum

Ransum dan air minum pada penelitian ini diberikan seahtditum (selalu tersedia).
Itik mulai diberi perlakuan pada saat beruriuminggu Adapun dalam penambahan ransum
dengan mengisi % bagian dari tempat pakan untuk menghindari ransum tercecer saat itik makan
Air minum harus tersedia secara terus menerus. Pada pukul 08.00 WITA dan 17.00 WITA
dilakukan pembersihan tempat minum denganatujuntuk menghindari tumbuhnya bakteri
yang menimbulkan bau yang tidak sedap dan menghindari penyakit seperti diare. Untuk
perhitungan jumlah komsumsi ransum dan air minum mulai dihitung pada pukul 08.00 WITA
sampai 08.00 WITA keesokan harinya sehinggauitkan jumlah komsumsi pakan dan air
minum per hari.
Pemotongan itik bali

Itik dipanen untuk memperoldiasil sampingan karkas spi kepala, leher, kaki, darah
dan bulu. Sebelum diaméagrnak dipuasakan selama 12 jademotongan pada bagian offal
eskternal itik dilakukan dengan berdasarkan USDA (Unites state Departement of Agriculture)
yaitu itik dipotong paddagian vena jugularis yang terletak di antara tulang kepala dan tulang
leher pertama. Darah yang keluar dari hasil pemotongamplitng darditimbang beratnya.
Selanjutnya dilakukan pemotongan pada bagian offal eksternal ayam yang sudah dipisahkan dar
karkas lalu di timbang untuk mendapathkeseratnya (Soeparno, 200Bemisahan bagiamagian
tubuh itik dimulai dari pengeluaran organ dalamrmgia cara membuat irisan dari kloaka ke arah
tulang dada. Selanjutnya bagian dada dan perut dibelah sertacoggandalam yang terdapat
di dalam perut diambil dan dibersihkan dan ditimbang. Kemudian dilanjutkan dengan
pemotongan kaki dengan cara memotpagautan Os tarsal dengan Os tibia, pemotongan kepala
dengan memotong atlantooccipitalis yaitu pertautan antara tulang@slagitebrae cervicalis
I) dengan tulang tengkorak bagian belakang, dan pemotongan leher yang dilakukan pada bagiat
tulang lehetterakhir Os vertebrae cervicaljsdengan tulang punggung pertans (vertebrae
thoracalig. Setelah bagian tubuh terpisah, maka karkas itik didapatkan.
Variabel yang diamati

Variabel yang diamati yaitu offal eksternal itik bali yang meliputi preserikapala,
leher, bulu, kaki, dan darah. Variabel yang diamati adekibrnal offalitik bali, meliputi

dibawah ini.
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1. Persentase kepala dihitung dengan membagi bobot kepala dengan bobot potong dikali
100% dimana bobot kepala diperoleh dengan menimbangakepyalm yang telah
dipisahkan dengan lehernya:

Persentase kepala=———x 100%

2. Persentase leher ditentukan dengan membagi bobot leher dengan bobot potong dikali
100% :

Persentase leher = x 100%

Bobot leheriperoleh dari menimbangan bagian leher yang dipotong pada tulang leher
terakhir Os vertebrae cervicaljsdengan tulang punggung pertam@s(vertebrae
thoracalis.

3. Persentase kaki ditentukan dengan menimbang bobot kaki ayam yang dipotong pada

pertautaros tarsaldengaros tibia dan dibagi dengan bobot potong dikali 100% :
Persentase kaki=———x 100%
4. Persentase darah ditentukan membagi bobot darah ayam dengan bobot potong di kali

100% dimana bobot darah diperoleh dengan menimbang darah ayam yang sudah
ditambung dari penyembelihan :

Persentase darah=——— x 100%

5. Persentase bulu dittukan dengan cara membagi bobot bulu dengan bobot potong dibagi

100% , berikuPersentase bulu=———x 100%

Analisis statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam. Apabila terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) diantagerlakuan, maka analisis dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan
(Steel dan Torrie, 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan hasil pemeliharaan pengaruh pemberian eksrtrak kulit buah Hhdgerdus

Polyrhizug dan ciplukan Rhysalis Angulata.l melaluiair minum terhadap offalksternal itik

bali jantan umur @ninggu ditampilkan pada Tabgl
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Tabel 1. Pengaruh pemberian ekgak kulit buah naga dan ciplukan melalui air minum
terhadap offal eksternal itik bali jantan umur 6 minggu

. Perlakuar?
Variabel SEM?
P1 P2 P3 P4 P5
Berat potong (g/kor)* 600,9F2 605,78 604,68 61582 604,74 1505
Kepala (%) 12,009 12,72 12,82 1359 12,30 0,61
Leher (%) 12,97 14,44  13,9¢ 157% 1560 1,07
Kaki (%) 579 6,06" 6,14 6,4 6,21 0,16
Darah (%) 24,86 258% 2598 2574 2250 3,23
Bulu (%) 6,16 6,89 5,96 7,48 7,59 1,16

Keterangan :
1) Perlakuan:
P1 : Itik bali yang diberi air minum tanpa ekstrak cigloldan ekstrak kulit buah nagientrol).
P2 :ltik bali yang diberi air minum mengandung 5% ekstrak kulit buah naga.
P3 : Itik bali yang diberi air minum mengandung 5% ekstrak ciplukan.
P4 : Itik bali yang diberi air minum mengandung campuran 2,5% ekdphikan dan 2,5% ekstrak kulit
buah naga
P5 : Itik bali yang diberi air minum mengandung campuran 5% ekstrak ciplukan dan 5% ekstrak kulit buah
naga
2) SEM:Standard Error of the Treatment Means
3) Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)
4) Datapendukung

Persentase kepala

Hasil rataan persentase bagian kepala itik bali jantan pada penelitian ini berkisar antara
12,0013,59 % (Tabel 1), dengan nilai cenderung lebih tinggi pada perlakuan P4 (13,59%) diikuti
P3(12,82%), P2(12,72%), P5(12,30%) dan P1(12,00%), namun secastksbatibeda tidak
nyata (P>0,05). Pemberian ekstrak kulit buah naga dan ciplukan pada air minum itik bali jantan
befungsi sebagai feed additif alami yang berguna untuk pencegahan penyakit pada itik tersebut.
Manihuruk (2016) menyatakan senyawa fitokimiang dapat membantu meningkatkan
kesehatan ternak unggas yang terdapat pada kulit buah naga meliputi penol, flavonoid dan
saponin. Ransum yang digunakan pada penelitian ini adalah ransum yang sama sehingge
pertumbuhan itik relatif sama dan menyebabkan bagiksternal offal tidak mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena kesamaan umur ternak dan kandungan
nutrisi pakan dalam ransum terlebih dahulu dimanfaatkan untuk pembentukan tulang. Pendapat
ini sesuai dengan (Irham, 2012 dalam rBoganti et al, 2019) yang menyatakan bahwa laju
pertumbuhan tulang terlepas dari pengaruh pakan, tetapi dipengaruhi oleh umur ternak. Wahju

(2004) menambahkan bahwa tulang terbentuk awal pertumbuhan. Selain itu kandungan vitamin,
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protein, serta antiokdan dalam jus kulit buah naga dan ciplukan yang menyebabkan ternak
menjadi lebih sehat. Peningkatan bobot badan akan mempengaruhbaggariainnya salah
satunya pada bagian kepala, namun peningkatannya tidak secara signifikan karena bagian kepal
terswsun atas banyak tulang. Soeparno (2009) menyatakan bahwa pertumbuhan komponen tubul
yaitu tulang mengalami pertumbuhan yang hampir konstan saat ternak mengalami kedawasaan
Selain itu, berat kmala dipengaruhi oleh beberajaktor yakni genetik, nutriengpis kelamin,

umur ayam, dan faktor lingkunggifumuva dan Teimouri, 2010). Ratata persentase kepala

itik bali jantan dalam penelitian ini (12,00¥8,59 %) lebih tinggi dari hasil penelitian
Wiradhanaet al (2019) yaitu 5,02%,30% dengan pemberian (@t sebagai pengganti
sebagian pakan komersial dengan aditif HADuc
Persentase leher

Leher adalah bagian tubuh ternak yang tersusun oleh banyak tulang dan sedikit daging
sehingga pertumbuhannya terus mengalami penurunan walaupun berat badan galemnen
peningkatan. Rataan presentase bagian leher itik bali jantan pada hasil penelitian ini berkisar
antara 12,91945,75% (Tabel 1), dengan nilai tertinggi P4 (15,75%), diikuti P5 (15,60%), P2
(14,44%), P3 (13,90%) dan P1 (12,91%) namun secara stégsbkda tidak nyata (P>0,05).
Mineral, kalsium dan fosfor yang terdapat pada kulit buah naga dan ciplukan merupakan mineral
makro yang dibutuhkan dalam pembentukan tulang pada tubuh ternak. Junior (2002) di dalam
Wiriani et al (2023) menyatakan bahwa kdimngan kalsium dan fosfor yang seimbang berperan
penting terhadap pembentukan formasi tulang disebabkan karena kedua mineral ini dapat
meningkatkan berat tulang yang masih dalam proses pertumbuhan. Hasil persentase leher pad
penelitian ini secara statiktiberbeda tidak nyata (P>0,05). Hasil yang tidak signifikan ini
disebabkan karena bagian leher didominasi oleh tulang yang pembentukannya terjadi di awal
pertumbuhan. Pertumbuhan itik dimulai dengan fase pertumbuhan tulang yang cepat, diikuti oleh
perkembagan otot dan peningkatan akumulasi lemak saat laju pertumbuhan tulang melambat
(Murawskaet al.,2011). Komponen tulang adalah komponen yang masak dini sehingga ransum
serta zatzat gizi lainya terlebih dahulu dimanfaatkan untuk pembentukan tulang.

Dilihat dari angka yang diperoleh menunjukkan bahwa persentase leher cenderung
meningkat. Hal ini mencerminkan bahwa kandungan fitokimia pada kulit buah naga dan ciplukan
bermanfaat bagi pertumbuhan itik bali jantan terbukti dengan persentase leher pad®R2, P3,
dan P5 lebih tinggi secara tidak nyata dibandingkan dengan perlakuan kontrol (P1). Hal ini

dikarenakan kulit buah naga mengandung zat antosianin yang berperan sebagai antioksidan yan
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dapat menambah nilai gizi ransum dan bermanfaat bagi kesehatankaMeisal. (2014)
menyatakan kandungan yang terdapat dalam kulit buah naga dapat berfungsi sebagai antibaktel
sehingga penyerapan zat makanan lebih optimal. Selain itu kandungan flavonoid pada kulit buah
naga dan ciplukan dapat membantu meningkatkanmbrtban dan perkembangan otot pada

itik. Pendapat ini sesuai dengan Fugtaal. (2019) menyatakan bahwa kandungan flavonoid
yang ditambahkan baik pada pakan maupun air minum dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan otot pada itik. Ratda persemtse kepala itik bali jantan dalam penelitian ini
(12,919%15,75%) lebih tinggi dari hasil penelitian Wiradhaetaal. (2019) yang mendapatkan
persentase leher itik bali jantan umur 10 minggu yaitu sebesar -8 92%.

Persentase kaki

Kaki tersusun oleh tutey panjang (Os tarsometarsus) danjgiikakinya tersusun oleh
tulang yang pendek. Hasil rataan persentase bagian kaki itik bali jantan pada penelitian ini
berkisar antara 5,79%,49 % (Tabel 1), dengan nilai tertinggi pada perlakuan P4 (6,49%) diikuti
P5(6,21%), P3(6,14%) , P2(6,06%) dan P1(5,79%), namun secara statistik berbeda tidak nyata
(P>0,05). Kulit buah naga dan ciplukan mengandung senyawa flavonoid berperan langsung
sebagai antibiotik dengan mengganggu aktivitas bakteri dan virus, membantunttabasmi
mikroba patogen di dalam saluran pencernaan sehingga zat makanan dapat dimanfaatkan seca
efisien dan dapat dikonversi menjadi daging (Satria dan Marhayani, 2020). Hasil persentase kaki
pada penelitian ini secara statistik berbeda tidak ny2#®,05). Hal ini disebabkan karena
kandungan mineral seperti kalsium dan fosfor pada pakan yang dikonsumsi oleh kelima
perlakuan adalah sama. Adnyaatal.(2014) menyatakan bahwa kesamaan kandungan mineral
pada pakan yang dikonsumsi menyebabkan kerariglkang bersifat stabil dan ssél
penyusunnya tidak banyak mengalami perubahan. Kaki merupakan organ luar yang berfungsi
untuk menopang tubuh dan bergerak. Seperti halnya kepala, kaki juga tersusun oleh banyak
jaringan tulang.

Pemberian ekstrak kulit bnaaga dan ekstrak ciplukan tidak memberikan pengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap persentase kaki itik, tetapi nilainya cenderung meningkat dibandingkan
dengan kontrol. Terjadi peningkatgrersentase kaki sebesar 12,094da perlakuan P4
disebabkan karena kandungan-zatt gizi dalam kulit buah naga dan ransum terlebih dahulu
dimanfaatkan untuk pembentukan tulang (Sucatyal.,2015), dan terjadi penurunan pada P5
yaitu campuran 5% ekstrak ciplukan dan 5% ekstrak kwlih naga. Hal ini diduga karena

pemberian campuran ekstrak ciplukan dalam konsentrasi yang tinggi menyebabkan tanin pada
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ciplukan mengikat mineral serta mengurangi penyerapannya. Pendapat ini sesuai dengan
Olawoye and Gbadamosi, (2017) yang menyatakamva tanin dapat mempengaruhi nilai
nutrisi produk pakan dengan mengikat mineral dan mengurangi penyerapan mineral serta
membentuk senyawa kompleks dengan protein sehingga menghambat pencernaan dar
penyerapannya. Ratata persentase kaki adalah 5,769 %, hasil ini lebih tinggi dari
penelitian Wiradhanat al (2019) yang mendapatkan persentase kaki itik bali jantan umur 10
minggu yaitu yaitu 2,1892,49%.
Persentase darah

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa persentase darah pada itik bali jantan tanp
pemberian ekstrak kulit buah naga dan ekstrak ciplukan melalui air minum P1 (kontrol) adalah
24,86% (Tabel 1). Persentase darah pada itik bali jantan pada perlakuan P2, P3 dan P4 masinc
masing 3,98%, 4,38% dan 3,54% lebih tinggi dari P1 (kontrol), setatiatik berbeda tidak
nyata (P>0,05). Pemberian bahan yang memiliki kandungan antioksidan pada ternak dapat
mengurangi efek radikal bebas yang dapat meningkatkan konsumsi pakan, hal ini dikarenakan
radikal bebas dapat menyebabkan oxidative stress padaktsehingga dapat menurunkan
konsumsi pakan (Weiss dan Hogan, 2007). Oxidative stress adalah kondisi tidak seimbangnya
jumlah radikal bebas dan antioksidan yang ada di dalam tubuh (Nuréyaha2010). Dengan
adanya kandungan fitokimia didalam kutitah naga dan ciplukan maka dapat membantu
meningkatkan kesehatan ternak sehingga pertumbuhan bobot badan ternak meningkat. Flavonoic
adalah salah satu senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan. Salah satu mekanismenya adalal
flavonoid dapat mereduksadikal bebas. Hal ini didukung oleh pendapat Sundaryono (2011)
yang menyatakan bahwa flavonoid merupakan senyawa aktif yang berperan sebagai antioksidan
Kandungan tanin dan flavonoid di dalam ciplukan dan kulit buah naga merupakan komponen
terpenting kagna berfungsi untuk melindungi struktur sel dan anti inflamasi (Javanetad;
2003). Hasil penelitian menunjukkan persentase darah itik bali jantan yang diberikan perlakuan
air minum yang secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini dikarerfiaktor
peningkatan volume darah dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, hormaomnuttés ransum.
Hal ini sesuadengan pendapat Kusnadi (2012), bahwa bobot badan dan pakan yang dikonsumsi
menyuplai asupan gizubuh, sehingga berguna dal@embentukarsel darah merah. Menurut
Mubarokah (2011), darah adalah komponen dalam sistem sirkulasi tubuh yang berperan sebaga
media transportasi berbagai zat yang diperlukan tubuh, darah juga berfungsi dalam mengatur

keseimbangan cairan tubuh, menyesuaikan suhihjubanjaga pH cairan tubuh, melindungi
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tubuh dari infeksi penyakit, dan mencegah terjadinya pendarahanraR®afsersentase darah
pada penelitian ini adalah 22,5625,95%, hasil ini lebih tinggi dari penelitian Fitriaaaal.
(2020) yang mendapatkan pemgase darah dengan pemberian jus kulit buah naga melalui air
minum yaitu 12,07% 12,77%.
Persentase bulu

Hasil rataan persentase bulu itik bali jantan pada penelitian ini berkisar antara/B5%6%
% (Tabel 1), dengan nilai tertinggi pada perlakuan P59¢®8) diikuti P4(7,48%), RB,89%)
P1(6,16%) dan P3(5,96%), namun secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Bulu merupakar
bagian dari tubuh ternak yang terus mengalami pertumbuhan, semakin tua umur ternak maka
semakin tetap (konstan) persentaseupeipuhan bulu ternak. Nitat al. (2015) menyatakan
bahwa zatat makanan berupa energi dan protein serta mineral digunakan untuk pembentukan
bulu, pembentukan tulang dan daging. Pada penelitian Rrtaia(2018) menyebutkan bahwa
berat bulu menghasilkaperbeda tidak nyata secara statistik karena kandungan protein dalam
ransum sudah mencukupi. Persentase bulu pada penelitian ini secara statistik berbeda tidak nyat
(P>0,05). Hal ini disebabkan oleh kandungan protein ransum yang diberikan pada kelima
perlakuan adalah sama. Kandungan protein yang terdapat dalam pakan yang diserap oleh tubul
ternak lebih banyak dikonversi untuk pertumbuhan bulu. Hal ini sesuai dengan A@tydna
(2014) yang menyatakan pada fase pertumbuhan, sebagian besar proteineyapgldib tubuh
ternak digunakan untuk pertumbuhan bulu ternak. Selain itu, pertumbubgradal unggas juga
dipengaruhioleh umur ternak. Laju pertumbuhan bulu dipengaruhi oleh level protein ransum
maupun umur (Atmomarsoret al. 1999). Buluberfungsi majaga suhu tubuh, melindungi dari
luka, dan sebagai hiasan. Pertumbuhan bulu ke arah luar dari epidkam membentuk bulu
penutuptubuh ternak (Suprijatnet al, 2005). Rataata persentase bulu adalah 5,96%9%,
hasil ini lebih tinggi dari peneldn Wiradhanat al (2019) yang mendapatkan persentase bulu
itik bali jantan umur 10 minggu yaitu 6,64%20%.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kulit buah naga
5%, ekstrak ciplukan 5%, campuran ekstrak kulit buah naga dan ciplukan mmesing 2,5%,

dan campuran ekstrak kulit buah naga dan ciplukan masasing 5% melalui aminum tidak
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berpengarumyataterhadap persentase offal eksternal (kepala, leher, kaki, darah dan bulu) itik
bali jantan.
Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut padpenggunaan campuran kulit buataga
(Hylocereus polyrhizys dan ciplukan Rhysalis angulata.) melalui air minum untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal pada itik bali jantan ufja#tikan perbandingan dengan

hasil penelitian yang diperoleh saat ini.
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